ABSTRAK

Nana Angraini. 2020. Peran Penyuluh Agama dan Penyuluh Keluarga Berencana
Dalam Pencapaian Program KB Di Desa Kiram Kecamatan Karang Intan
Kabupaten Banjar. Skripsi. Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi. Pembimbing: (I) Dr. Nadzmi Akbar, M.Pd.I. (II). Nur
Falikhah, M.Sc.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran penyuluh agama dan
penyuluh keluarga berencana secara bersinergi dalam pencapaian program KB di
Desa Kiram Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar. Hal ini disebabkan oleh
karena sebelumnya masyarakat di desa ini sangat menolak kehadiran program KB
dan di tengah masyarakat berlaku istilah “lahir anak lahir cucu”. Untuk mengatasi
kondisi tersebut penting sekali adanya peran maksimal dari penyuluh agama dengan
bahasa agama, didukung oleh peran penyuluh keluarga berencana dengan bahasa
KB.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh agama dan
penyuluh keluarga berencana dalam pelaksanaan program KB di Desa Kiram
Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar serta faktor-faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan pencapaian program KB tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sifat penelitian
berupa deskriptif kualitatif, yakni memberikan gambaran dan penjelasan tentang
bagaimana peran penyuluh agama dan penyuluh keluarga berencana dalam
pencapaian program KB di Desa Kiram Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar
serta apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pencapaian
program KB. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumenter.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran penyuluh agama dan penyuluh
keluarga berencana dalam pelaksanaan program KB di Desa Kiram Kecamatan
Karang Intan Kabupaten Banjar sudah baik. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya
kerjasama yang baik antara penyuluh agama dengan penyuluh keluarga berencana.
Penyuluh agama telah berperan dalam merubah pandangan masyarakat dari menolak
program KB menjadi menerima dan mengikuti program KB. Penyuluh keluarga
berencana telah berperan dalam mensosialisasikan program KB, membimbing
masyarakat dalam ber-KB dan memberikan pelayanan KB kepada masyarakat di
Desa Kiram. Faktor pendukungnya adalah adanya dukungan tokoh agama, adanya
dukungan pemerintah, dan adanya partisipasi masyarakat. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah kurangnya jumlah petugas PLKB dan adanya kondisi jalan
yang masih rusak.



